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Abstrak
 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti sangat peka

terhadap faktor iklim, khususnya curah hujan, suhu, dan kelembaban. Curah hujan di Kota Yogyakarta

dengan intensitas yang tidak terlalu tinggi antara 1.660-2.500 milimeter per tahun mendukung ketersediaan

habitat nyamuk. Suhu dan kelembaban di Kota Yogyakarta berada pada rentang suhu dan kelembaban

optimum nyamuk untuk bertumbuh dengan baik yaitu pada suhu 25-27°C dan kelembaban antara 60-80%.

Sehingga Insiden DBD di Kota Yogyakarta masih tinggi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis

hubungan iklim terhadap insiden DBD. Studi ekologi dilakukan selama 3 bulan menggunakan data skunder.

Unit analisis yang digunakan adalah bulan Januari-Desember dari tahun 2004-2013. Selanjutnya akan

dianalisis secara statistik dan grafik. Curah hujan dengan insiden DBD tahun 2004-2013 memiliki r sebesar

0,333 dengan korelasi sedang dan pola positif dan nilai p sebesar 0,002. Suhu dengan insiden DBD memiliki

r sebesar 0,186 dengan korelasi lemah dan nilai p sebesar 0,051. Kelembaban dengan insiden DBD memiliki

r sebesar 0,571 dengan korelasi kuat dan pola positif dan nilai p sebesar 0,000. Curah hujan dan kelembaban

tahun 2004-2013 memiliki hubungan yang signifikan dengan insiden DBD. Sedangkan suhu tidak memiliki

hubungan yang signifikan dengan insiden DBD.

......Dengue Hemmorhagic Fever (DHF) is spread by Aedes Aegypti is extremely sensitive toward climate,

particularly the intensity of rainfall, temperature, and humidity. The intensity of the rainfall which is

approximately 1.660-2500 millimeter/year supports the mosquito habitation in Yogyakarta. The temperature

and damp in Yogyakarta are in the temperature and humidity optimum where mosquito can grow well;

temperature 25-27?C and humidity between 60-80%.  Thus, DHF in Yogyakarta is still high. The aim of this

research is to analyze the correlation between climate toward DHF  incidence.This research uses ecology

study and community vulnerability which is done in three months using secondary data. The analisys unit

are January-December period 2004-20013. It is analyzed in accordance with statistic and graphic. The

intensity of rainfall with DHF  incidence in 2004-2013 has r 0,333 with the average correlation and positive

pattern and p value 0,002. The temperature with DHF incidence has r 0,186 with weak correlation and

positive pattern and p value 0,051. The humidity with the DHF  incidence has r 0,571 with a strong

correlation and positive pattern and p value 0,000. Rainfall and humidity in 2004-2013 had a significant

correlation with the incidence of DHF. While the temperature has no significant correlation with the

incidence of DHF.
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